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ABSTRACT

Empirically, this study aims to determine the effect of whatsapp cooperative
learning on writing self-efficacy in students of Islamic University of Indonesia.
Measurements were made using the Self-Efficacy in Writing Inventory measure
adapted from Erkan (2013) based on self efficacy theory from Bandura (1997). This
measuring instrument consists of 20 items with a value of Cronbach Alpha of 0.912.
In addition, writing self-efficacy is also measured by observation, interview, and
Focus Group Discussion (FGD). In this study, statistically the first research
hypothesis was rejected. The result of statistical analysis using anava mixed design
found no significant effect from whatsapp cooperative learning method with writing
self efficacy. It is shown from the value of F = 2,295; Sig (p) = 0.154 (p> 0.05).
However, the second hypothesis in this study is accepted that the statistical analysis
using mean difference is known that there is a significant difference in writing self-
efficacy between the experimental group and the control group.

Keywords: Writing self-efficacy, whatsapp, cooperative learning method, mixed

learning method

ABSTRAK

Secara empirik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis (writing self-
efficacy) pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan alat ukur Self-Efficacy in Writing Inventory yang diadaptasi
dari Erkan (2013) yang berbasis pada teori efikasi diri dari Bandura (1997). Alat
ukur ini terdiri dari 20 aitem dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,912. Selain
itu, efikasi diri dalam menulis juga diukur dengan observasi, wawancara, dan Focus
Group Discussion (FGD). Pada penelitian ini, secara statistik hipotesis penelitian
pertama ditolak. Hasil analisis statistik menggunakan anava mixed design
ditemukan tidak ada pengaruh dari diberikannya metode whatsapp cooperative
learning terhadap efikasi diri dalam menulis. Hal ini ditunjukkan dari nilai F =
2,295; Sig(p) = 0,154 (p > 0,05). Tetapi, hipotesis kedua pada penelitian ini diterima
yaitu analisis statistik menggunakan mean difference diketahui bahwa terdapat
perbedaan efikasi diri dalam menulis yang signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.
Kata kunci: Efikasi diri dalam menulis, whatsapp, cooperative learning,

pembelajaran campuran
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PENGANTAR

Menulis merupakan salah satu kemampuan yang diasah pada tingkat
pendidikan di bangku universitas karena mahasiswa dituntut untuk melaporkan
setiap pekerjaan yang diberikan dalam bentuk tulisan. Lavelle, Smith, dan O’Ryan
(dalam Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011) berpendapat bahwa menulis merupakan
aktivitas kognitif yang kompleks dan membutuhkan perhatian dari berbagai level
baik secara tematik, paragraf, kalimat, gramatikal, dan leksikal. Bukan hanya
seputar tata bahasa, tugas menulis juga membutuhkan banyak keterampilan berpikir
seperti pemrosesan ide, pengorganisasian ide, dan pernyataan ide dalam bentuk
tulisan (Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011).

Pada proses pembelajaran di kalangan mahasiswa, sebagian besar tugas
menulis diwujudkan dalam Bahasa Indonesia, baik pada penugasan di ruang kelas
maupun pekerjaan rumah seperti karya tulis ilmiah, laporan observasi dan
wawancara, laporan praktikum, dan lain sebagainya. Maftoon dan Pahlavani (2014)
menyebutkan bahwa menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa memiliki
peran yang penting dalam kesuksesan akademik seseorang. Tugas menulis
berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi yang dimiliki oleh mahasiswa
dimana kemampuan ini dianggap penting oleh pendidik, dosen, pengusaha, dan lain
sebagainya sebagai suatu hal yang penting untuk mencapai kesuksesan pada abad
21 (Edglossary, 2016) dan menjadi salah satu sorotan penting dalam konteks hasil
pembelajaran (Partnership for 21 Century Learning, 2017). Disebutkan oleh

Pacific Policy Research Center (2010) bahwa kemampuan berkomunikasi



termasuk komunikasi tertulis dengan menggunakan berbagai media tekonologi
sangatlah dibutuhkan dalam abad ke-21.

Keterampilan menulis di kalangan mahasiswa belum banyak dipelajari secara
detail. Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan efikasi diri menulis adalah
efikasi diri atau sebuah kepercayaan inidvidu pada kemampuan yang dimilikinya
(Bandura, 1997). Efikasi diri yang spesifik pada tugas ini biasa disebut sebagai
efikasi diri menulis (writing self-efficacy) yaitu suatu kepercayaan seseorang untuk
menyelesaikan kemampuan menulis yang dihadapi (Bandura, 1997).

Efikasi diri menulis penting karena berkaitan dengan dampak buruk dari
efikasi diri dalam menulis yang rendah dimana hal ini memiliki pengaruh pada
performa yang buruk (Prat-Sala & Redford, 2010). Hal ini akan mengakibatkan
buruknya performa akademik seseorang dan menghambat jenjang pendidikan yang
ditempuh. Apabila mahasiswa sudah berada pada ambang batas kemampuannya,
artinya mahasiswa tidak mampu memenuhi tuntutan menulis dalam kurun waktu
yang telah ditentukan oleh pihak perguruan tinggi maka akan terdapat banyak sekali
mahasiswa yang mengalami drop out.

Hal tersebut akan sangat berpengaruh pada kualitas perguruan tinggi itu
sendiri. apabila ditelusur lebih jauh lagi, efikasi diri dalam menulis yang buruk juga
berdampak buruk pada jenjang karier (Ruegg, 2014). Apabila seseorang akan
melanjutkan jenjang kariernya pada pendidikan lanjut maka efikasi diri dalam
menulis ini sangatlah dibutuhkan. Apabila mahasiswa tidak mampu memenuhi
tuntutan universitas untuk memasuki jenjang pendidikan lanjut maka hal tersebut

akan mengarah pada bertambahnya pengangguran terdidik Indonesia. Pada



Februari 2016, Badan Pusat Statistik (BPS) telah melansir informasi terkait dengan
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Tingkat pengangguran terbuka pada
Februari 2016 sebesar 7,02 juta orang atau 5,5% (Badan Pusat Statistik, 2016).

Pada praktiknya, terdapat beberapa solusi yang telah diterapkan di lapangan,
misalnya dengan melibatkan dukungan guru dan teman sebaya dengan pemberian
umpan balik (feedback) (Ahmadian, Amerian, Lavasani, & 2015; Magogwe,
Ramoroka, & Monyepi, 2015; Ruegg, 2014; Ferris, Liu, Sinha, & Senna, 2013;
Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011; Covill, 2010; Bandura, 1981). Penerapan goal-
setting, pemberian rewards, dan modeling (Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015)
juga dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan ini. Selain itu, efikasi diri
menulis juga dapat ditingkatkan melalui strategi pengajaran di kelas seperti
pembelajaran kolaboratif melalui media online (Tai, 2016), penggunaan Computer-
Aided Argument Mapping (CAAM) (Maftoon & Pahlavani, 2014), pengadaan
proses portofolio (Nicolaidou, 2012), pembelajaran dengan bertukar email dengan
teman yang memiliki budaya yang berbeda (Erkan, 2013), pembelajaran online
melalui blog (self-blogging) (incecay & Geng, 2014), dan pembelajaran kooperatif
(Xiao, 2016; Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015; Araban, 2012).

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan inovasi baru dalam
proses pembelajaran menulis dengan mempertimbangkan efikasi diri menulis
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Slavin  (1980)
mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu metode pembelajaran
instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang heterogen untuk bekerjasama

dan mencapai tujuan bersama. Pada konteks pembelajaran, McCafferty, Jacobs, dan



Dasilva (dalam Xiao, 2016) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu
memberikan efek positif dalam mempengaruhi efikasi diri menulis. Pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi siswa dan merupakan kunci dari
pengembangan efikasi diri (Bandura, 1997). Pembelajaran yang melibatkan teman
sebaya mampu memberikan pandangan yang positif terkait dengan kemampuan
dirinya dan dapat berpengaruh signifikan pada efikasi diri (Ahmadian, Amerian, &
Lavasani, 2015). Pembelajaran dalam kelompok juga memberikan kesempatan
kepada seseorang untuk saling berinteraksi dengan anggota lain yang memiliki
keahlian berbahasa dengan berbagai level dan dapat bertukar ide satu sama lain
(Jalaluddin, Yunus, & Yamat, 2011).

Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan
dua cara yaitu tatap muka dan melalui media yang kemudian disebut dengan
pembelajaran campuran (blended learning) yang dinamai dengan whatsapp
cooperative learning. Kharb dan Samanta (2016) mendefinisikan pembelajaran
campuran sebagai suatu kombinasi antara pembelajaran tradisional dan
pembelajaran online. Garrison dan Kanuka (2004) menambahkan bahwa
pembelajaran campuran menggabungkan pembelajaran tradisional dan
pembelajaran online sebagai suatu media interaksi antara siswa, guru, dan sumber
pembelajaran lainnya.

Penelitian ini menggunakan media whatsapp sebagai pembelajaran online
pada pembelajaran campuran. Hal ini dimaksudkan agar guru dan responden
mampu melakukan proses transfer ilmu secara cepat. Whatsapp dipilih sebagai

media untuk pembelajaran campuran karena memiliki beberapa manfaat dalam



proses pembelajaran. Whatsapp memfasilitasi metode kolaborasi dan kooperatif
pada siswa untuk tetap terhubung dengan sekolah dan rumah, mudah digunakan,
diskusi yang dilaksanakan dapat digunakan dengan mudah melalui komentar,
memudahkan siswa untuk membuat pengumuman kelas, serta informasi dan
pengetahuan dapat dengan mudah diberikan (Barhoumi, 2015). Secara teknis,
whatsapp sebagai media online merupakan media yang mudah digunakan,
membutuhkan biaya yang sedikit, dan memiliki fungsi ketersediaan (availability),
dan kesegeraan (immediacy) (Bouhnik & Deshen, 2014).

Pembelajaran campuran yang diterapkan pada penelitian ini
mempertimbangkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh seperti kecepatan
dalam berkomunikasi, adanya informasi yang terkini, proses pembelajaran yang
dinamis, adanya fasilitas untuk berkonsultasi dengan guru secara pribadi, dan
adanya fasilitas untuk membentuk sebuah grup serta melaksanakan diskusi pada
grup tersebut (Oetomo, 2002). Pembelajaran campuran ini juga berprinsip pada
pembelajaran yang bergantung kepada siswa artinya siswa didorong untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran (Ellaway & Masters, 2008) melaui ketersediaan
pengalaman belajar, penyampaian konten pelajaran yang konsisten, dan lebih
fleksibel yang kemudian menjadikan siswa lebih puas dalam proses pembelajaran
(Graham, 2006). Pembelajaran ini juga lebih memotivasi siswa dan meningkatkan
komitmen dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Lo pez-Pe’rez,
Pe’rez-Lo'pez, & Rodri'guez-Ariza, 2011; Ugur, Akkoyunlu, & Kurbanoglu,

2011).



Slavin (1980) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu metode
pembelajaran instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang heterogen untuk
bekerjasama dan mencapai tujuan bersama. Lain halnya dengan pembelajaran
individual atau pembelajaran kompetitif, pembelajaran kooperatif ini menekankan
pada proses kerjasama dalam mencapai tujuan, adanya hubungan interpersonal
yang positif, memiliki produktivitas, komitmen, self-esteem, kompetensi sosial, dan
kesehatan psikologis yang lebih tinggi (Johnson & Johnson, 1999). Dikatakan oleh
Joseph (dalam Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015) bahwa tujuan individual
hanya dapat diperoleh apabila anggota kelompok lainnya ataupun elemen-elemen
yang menyertai pembelajaran turut serta dalam mencapai tujuan tersebut.
Pembelajaran kooperatif dikatakan mampu membantu setiap siswa untuk
memperoleh hasil maksimal dalam pembelajaran akademik dan mencapai tujuan
belajar masing-masing individu (Xiao, 2016).

Prinsip utama dari pembelajaran kooperatif menurut Slavin (dalam
Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015) adalah adanya heterogenitas kelompok.
Heterogenitas kelompok ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk membentuk
dukungan antar teman, memaksimalkan hubungan antar gender maupun antar etnis,
dan adanya siswa yang pandai mampu menjadi penopang dalam kelompok (Kagan,
1992). Adanya perbedaan antar anggota kelompok menurut van Lier (dalam
Ahmadian, Amerian, & Lavasani, 2015) juga membangun proses interaksi,
partisipasi, dan negosiasi dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Terdapat beberapa unsur yang membangun pembelajaran kooperatif menurut

Lungdren (dalam Isjoni, 2009) yaitu:



1. Persepsi yang dimiliki antar siswa pada satu anggota kelompok yang sama harus
sama yaitu ‘“tenggelam atau berenang bersama”. Artinya, setiap siswa
hendaknya menyadari tujuan kelompok dan terikat dalam kelompok.

2. Tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap siswa dalam satu kelompok haruslah
sama, baik tanggung jawab dalam menguasai materi maupun memberikan
penjelasan materi kepada siswa lain.

3. Setiap siswa hendaknya memiliki keyakinan pada adanya tujuan bersama dalam
proses pembelajaran.

4. Para siswa dalam kelompok saling membagi beban dengan cara membagi tugas
dan tanggung jawab yang sama rata antar anggota kelompok.

5. Penghargaan diberikan kepada anggota kelompok sesuai dengan Kriteria tertentu
berkaitan dengan evaluasi yang dilakukan.

6. Keterampilan bekerjasama merupakan aspek yang menonjol dalam proses
pembelajaran dimana keterampilan ini melibatkan adanya pergantian
kepemimpinan yang fleksibel.

7. Setiap siswa akan bertanggungjawab secara individual pada materi yang telah
dibagikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
pengaruh dari whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis
serta menguji perbedaan penerapannya pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.



METODE PENELITIAN

A. Responden Penelitian
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Ull, berasal dari
program studi manapun, berada pada tahun pertama hingga keempat, dan berjenis

kelamin laki-laki maupun perempuan.

B. Metode Pengumpulan Data
Terdapat beberapa cara untuk mengumpulkan data pada penelitian ini antara
lain sebagai berikut:
1. Skala Self-Efficacy in Writing Inventory
Penelitian ini menggunakan alat ukur “Self~Efficacy in Writing
Inverntory” yang diadaptasi dari Erkan (2013) sebagai alat untuk mengukur
efikasi diri dalam menulis. Skor adekuasi dari sampel dengan Kaiser-Meyer-
Olkin Test menunjukkan angka sebesar 0,81 yang menunjukkan sampel yang
adekuat (Erkan, 2013). Nilai dari koefisian reliabilitas Cronbach Alpha untuk
setiap dimensi adalah dimensi content sebesar 0,88; dimensi design sebesar
0,80; dimensi unity sebesar 0,77; dimensi accuracy sebesar 0,74; dan dimensi
punctuation sebesar 0,50 (Erkan & Saban, 2011). Hal ini berarti alat ukur
efikasi diri menulis memiliki reliabilitas yang tinggi.
2. Perlakuan: Metode Pembelajaran Whatsapp Cooperative Learning
Metode pembelajaran whatsapp cooperative learning pada penelitian ini
merupakan sebuah perlakuan dimana metode ini diterapkan pada responden

yang berada pada kelompok eksperimen.



3. Observasi dan Wawancara

4.

Observasi didasarkan pada indikator-indikator pembelajaran kooperatif
yaitu adanya interaksi antar anggota kelompok secara langsung maupun melalui
media, adanya ketergantungan yang positif antar anggota kelompok, adanya
tanggung jawab individual dalam menguasai materi pembelajaran, adanya
kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh setiap anggota
kelompok, dan adanya evaluasi yang dilakukan selama proses pembelajaran.
Sedangkan wawancara juga dilaksanakan di akhir proses pembelajaran kepada
beberapa responden yang dipilih secara acak. Hal ini dilaksanakan untuk
mengetahui persepsi responden pada proses pembelajaran kooperatif yang telah
dilaksanakan beserta dampak yang dirasakan responden pada efikasi diri
menulis.

Focus Group Discussion (FGD)

FGD dilaksanakan di akhir pembelajaran pada kelompok eksperimen.
Asisten guru akan memandu jalannya aktivitas ini dan menanyakan beberapa
pertanyaan kepada responden. Kemudian dilakukan evaluasi secara bersama-
sama terkait dengan proses pembelajaran, kritik, saran, dan manfaat.

Penilaian Karya llmiah

Penilaian karya ilmiah sebelum dan sesudah pemberian perlakuan

dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan performa menulis baik

sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan yang berbeda.
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C. Desain dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen developmental yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetes, mengecek, atau membuktikan suatu
hipotesis tentang hubungan sebab akibat antar dua variabel (Hadi, 2015). Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized two group pre
test post test between subject dimana desain ini bertujuan untuk mengukur variabel
bebas sebelum dan sesudah adanya intervensi dengan mengacak responden pada
masing-masing kelompok (Seniati, Yulianto, & Setiadi, 2015). Pada desain ini,
setiap responden diberikan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum dan

sesudah perlakuan. Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

KE @ ® O
O O R

KK Pretest Intervensi Posttest

Gambar 1. Desain Penelitian
Secara keseluruhan, rancangan penelitian dimulai dari pemberian pre test,
pembagian kelompok secara acak, pemberian perlakuan atau proses pembelajaran,
evaluasi keseluruhan proses pembelajaran, pemberian post test, dan terakhir adalah
wawancara. Namun secara terperinci pada masing-masing kelompok akan
dijelaskan lebih lanjut pada bagian ini. Rancangan penelitian secara keseluruhan

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Kelompok |mp
Kontrol KK
(7 orang)
Pre test Pembagian
(61 orang) | ™= |  Kelompok
KE1
(3 orang)
Kelompok KE 2
Eksperimen (3 orang)
(8 orang) ’
KE 3
(2 orang)
Evaluasi Proses
Posttest e | eseluruhan ﬁ Pembelajaran

Gambar 2. Rancangan Penelitian

D. Metode Analisis Data
Proses analisis data secara statistik dibantu oleh dengan SPSS version 21,0
for Windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah anava mixed design yang
digunakan untuk mengetahui efektivitas intervensi antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.

HASIL PENELITIAN
A. Uji Asumsi
Pada data pre test, diketahui bahwa asumsi normalitas sebaran data bersifat

normal yaitu p = 0,200 (p > 0,05). Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang
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signifikan antara data empirik dan data teoritik kurva normal. Hasil uji normalitas

berdasarkan analisis statistik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
Efikasi diri Kelom_pok Kelompok
Eksperimen Kontrol
dalam | . Keterangan
menulis N Ko mog(_)rov-Smlrn_O\_/ _
Statistic Sig.  Statistic  Sig.
Pre test 0,226 0,200 0,152 0,200 Normal
Post test 0,180 0,200 0,242 0,200 Normal

Sedangkan berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui bahwa asumsi

homogenitas varians terpenuhi yaitu Sig(p) = 0,374 (p > 0,05). Hal tersebut berarti

bahwa tidak ada perbedaan varians antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Hasil uji homogenitas varians dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil Uji Homogenitas Varians

o e Levene’s Test for

Efikasi dm_dalam Equality of Variances Keterangan
menulis .
F Sig.

Pre test 1,201 0,293 Homogen
Post test 0,006 0,939 Homogen

B. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ditujukan untuk melihat bagaimana pengaruh dari metode

whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis. Pada penelitian

ini, analisis statistik yang digunakan adalah anava mixed design yang terdiri dari

within subject test dan between subject test. Berdasarkan hasil analisis stati

stik yang

dapat dilihat pada Tabel 3, diketahui bahwa F = 2,295 dengan nilai Sig(p) = 0,154

(p > 0,05) yang berarti bahwa tidak ada interaksi yang signifikan antara time (pre

test dan post test) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasi

| tersebut
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juga menunjukkan bahwa pemberian metode pembelajaran whatsapp cooperative
learning tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada efikasi diri dalam
menulis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Tests of Within-Subjects Effects

Kategori = Sig Keterangan
Time*Kelompok 2,295 0,154 Tidak signifikan
(Greenhouse-Geisser)

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari pembelajaran whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri
dalam menulis. Berdasarkan studi empirik yang telah dilakukan, maka dapat
diketahui bahwa hipotesis pertama ditolak. Hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh
dari pemberian metode whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam
menulis” secara statistik tidak terbukti pada penelitian ini karena memiliki nilai F
= 2,295 dengan nilai Sig(p) = 0,154 (p > 0,05). Artinya, baik pengujian pre test dan
post test pada masing-masing kelompok tidak menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan. Begitu juga pada pengujian antar kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Terdapat beberapa alasan mengapa hipotesis pertama pada penelitian ini
ditolak. Pertama adalah ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
prosedur pembelajaran yang terdapat pada modul penelitian. Prosedur
pembelajaran yang telah dibuat pada modul penelitian sebenarnya telah mengacu

pada teori pembelajaran kooperatif yang relevan. Akan tetapi, berdasarkan hasil
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observasi, dari enam metode pembelajaran yang diterapkan pada proses
pembelajaran, hanya tiga metode yang dapat diterapkan sesuai dengan prosedur
pembelajarannya. Metode yang diterapkan sesuai dengan prosedur pelaksanaan
yaitu metode reflektif dan Think-Pair-Share (TPS). Sedangkan metode yang tidak
dilaksanakan sesuai prosedur pembelajaran adalah metode Learning Starts with a
Question (LSQ), Inside-Outside Circle (I0C), dan Listening Team (LT).
Berdasarkan studi empirik yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
hipotesis pertama ditolak. Hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh dari pemberian
metode whatsapp cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis” secara
statistik tidak terbukti pada penelitian ini karena memiliki nilai F = 2,295 dengan
nilai Sig(p) = 0,154 (p > 0,05). Artinya, baik pengujian pre test dan post test pada
masing-masing kelompok tidak menunjukkan adanya perubahan yang signifikan.
Begitu juga pada pengujian antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Terdapat beberapa alasan mengapa hipotesis pertama pada penelitian ini
ditolak. Pertama adalah ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
prosedur pembelajaran yang terdapat pada modul penelitian. Prosedur
pembelajaran yang telah dibuat pada modul penelitian sebenarnya telah mengacu
pada teori pembelajaran kooperatif yang relevan. Akan tetapi, berdasarkan hasil
observasi, dari enam metode pembelajaran yang diterapkan pada proses
pembelajaran, hanya tiga metode yang dapat diterapkan sesuai dengan prosedur
pembelajarannya. Metode yang diterapkan sesuai dengan prosedur pelaksanaan

yaitu metode reflektif dan Think-Pair-Share (TPS). Sedangkan metode yang tidak
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dilaksanakan sesuai prosedur pembelajaran adalah metode Learning Starts with a
Question (LSQ), Inside-Outside Circle (I0C), dan Listening Team (LT).

Meskipun metode whatsapp cooperative learning ini terbukti tidak dapat
meningkatkan efikasi diri dalam menulis secara signifikan, akan tetapi berdasarkan
hasil wawancara kepada salah satu responden ditemukan bahwa pembelajaran ini
memberikan dampak yang positif. Bukan hanya itu, hasil FGD juga menyatakan
bahwa sebagian besar responden penelitian pada kelompok eksperimen juga
mendapatkan banyak manfaat selama mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut
dikuatkan dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memperhatikan instruksi yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran.
Artinya, responden memiliki ketertarikan dalam menjalani proses pembelajaran.
Selain itu, enam dari delapan responden terbukti mampu menyelesaikan tugas
kepenulisan yang diberikan. Kedua hal tersebut oleh Woodrow (2011) disebutkan
sebagai representasi dari performa menulis yang baik.

Pada penelitian ini, ditemukan beberapa manfaat yang diterima oleh
responden pada penelitian ini yaitu pertama terkait dengan pendampingan yang
dilakukan oleh guru. Proses pendampingan yang dilakukan oleh asisten guru
disebutkan memiliki dampak positif bagi seluruh responden. Berdasarkan hasil
wawancara, salah satu responden mengatakan bahwa keunggulan dari proses
pembelajaran ini terletak pada sesi sharing dan brainstorming dengan asisten guru.
Begitu juga pada hasil FGD, beberapa responden juga mengunggulkan kedua
aktivitas tersebut karena tidak aktivitas sharing dan brainstorming tidak didapatkan

pada proses perkuliahan. Disebutkan bahwa brainstorming yang dilakukan oleh
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anggota yang memiliki latar belakang program studi yang berbeda menjadikan
beberapa responden mendapatkan wawasan ilmu pengetahuan yang baru.
Sedangkan peran dari guru menurut beberapa responden sudah baik terutama
berkaitan dengan penyampaian materi kepenulisan ilmiah dan pemberian motivasi.
Proses pendampingan ini mampu meningkatkan efikasi diri dalam menulis dan
menjadi penguatan pada hasil penelitian Jalaluddin, Yunus, dan Yamat (2011).

Selain itu, motivasi yang disampaikan oleh asisten guru juga menjadi salah
satu keunggulan dalam proses pembelajaran ini. Seluruh responden sepakat bahwa
pemberian motivasi dapat menumbuhkan semangat dan motivasi dalam diri
responden. Motivasi yang disampaikan sekaligus menjadi bentuk pemberian model
yang baik dalam menulis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ahmadian,
Amerian, dan Lavasani (2015) yang menyebutkan bahwa melalui modelling, efikasi
diri dalam menulis dapat ditingkatkan.

Bukan hanya itu, usia asisten guru yang terbilang sebaya menjadikan seorang
responden menyampaikan rasa nyamannya, tidak takut dan minder apabila
dibandingkan berhadapan dengan dosen, serta lebih santai. Hal tersebut kemudian
disepakati oleh anggota dalam kelompok tersebut. Pembelajaran ini juga
melibatkan peran dari masing-masing anggota kelompok dimana interaksi yang
positifi menjadi salah satu perwujudan dari dukungan dari teman sebaya dan
merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran kooperatif (Isjoni,
2009).

Penguatan oleh teman sebaya ini juga direpresentasikan melalui adanya peer

review, evaluasi, dan pemberian umpan balik. Selama proses pembelajaran,
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terdapat setidaknya dua kali proses peer review yang dilakukan oleh asisten guru
dan guru dimana hal tersebut diakui bermanfaat bagi responden. Beberapa
responden mengakui bahwa melalui proses tersebut, ia mampu mengetahui mana
cara penulisan yang benar dan salah. Hal ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa adanya peer review melalui adanya umpan
balik yang berkualitas mampu meningkatkan kapabilitas menulis seseorang (Baker,
2016) dan juga efikasi diri dalam menulis (Magogwe, Ramoroka, & Monyepi,
2015; Ruegg, 2014; Yang & Wu, 2013; Covill, 2010; Bandura, 1981).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu berkaitan dengan
pengontrolan validitas internal maupun validitas eksternal. Selain itu, hal yang
menjadi sorotan utama dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah waktu
pelaksaan. Hampir dari seluruh responden pada kelompok eksperimen mengatakan
bahwa waktu yang dipilih untuk melaksanakan proses pembelajaran ini kurang
tepat karena berada pada pekan Ujian Tengah Semester (UTS). Hal ini juga
dinyatakan oleh beberapa responden bahwa fokus mereka terbagi karena harus
mempersiapkan diri untuk UTS, baik belajar maupun mengerjakan laporan.
Penetapan waktu pelaksanaan ini juga diduga menjadi salah satu penyebab tidak

efektifnya metode pembelajaran yang diterapkan.

KESIMPULAN
Mengacu pada hasil analisis statistik, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode pembelajaran whatsaap

cooperative learning terhadap efikasi diri dalam menulis. Hal ini ditunjukkan dari
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nilai F = 2,295; Sig(p) = 0,154 (p > 0,05) dengan sumbangan efektif perlakuan dengan

melakukan kontrol terhadap IPK yaitu sebesar 14,4% dan dengan perhitungan effect size
sebesar 43,5%. Oleh karena itu, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama
pada penelitian ini ditolak. Meskipun demikian, apabila dilihat dari perbedaan
rerata dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka dapat dikatakan
terdapat perbedaan yang signifikan. Meskipun kedua kelompok sama-sama
mengalami kenaikan skor, akan tetapi selisih skor antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol terpaut cukup jauh. Mengacu pada perbedaan rerata antara kedua
kelompok tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Secara
kualitatif, baik dari form penugasan dan hasil FGD, proses pembelajaran ini
memberikan dampak yang positif bagi para responden, khususnya bagi

pengetahuan dan keterampilan menulis responden.

SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi di setiap tahapan penelitian, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan oleh peneliti, antara lain:

1. Bagi pengajar atau dosen

Pengajar dapat menggunakan metode whatsapp cooperative learning
untuk mengimplementasikan efikasi diri dalam menulis. Akan tetapi, apabila
pengajar berorientasi terhadap performa menulis, maka pembelajaran
konvensional masih sangat memungkinkan untuk diterapkan guna
meningkatkan performa menulis. Kedua metode pembelajaran ini dapat

diterapkan di kelas kepenulisan ilmiah di setiap program studi. Selain itu,
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program kelas menulis ilmiah ini secara kualitatif dirasakan dampak positifnya
oleh para responden, oleh karenanya akan sangat baik apabila pengajar juga
memiliki waktu untuk mengadakan kelas menulis ilmiah semacam ini.
Bagi peneliti selanjutnya

Terdapat beberapa saran untuk peneliti selanjutnya. Pertama, peneliti
selanjutnya diharapkan menetapkan jadwal pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kalender universitas, terutama tidak dilaksanakan pada saat
pelaksanaan UTS atau UAS. Kedua yaitu berkaitan dengan pengontrolan
validitas internal dan validitas eksternal. Sebaiknya, peneliti selanjutnya lebih
memperhatikan upaya dalam mengontrol validitas internal dan eksternal agar
pemberian perlakuan merupakan satu-satunya sebab dari efikasi diri dalam
menulis yang meningkat. Ketiga, pelaksanaan prosedur pembelajaran
sebaiknya sangat diperhatikan karena sukses atau tidaknya proses
pembelajaran dapat dilihat pada keruntutan dan kesesuaian praktik dengan
prosedur. Keempat, desain modul penelitian yang lebih menarik, artinya tidak
terpaku pada pembelajaran di kelas misalnya dengan menambahkan praktik
menulis secara langsung di lapangan. Kelima, sebaiknya peneliti selanjutnya
lebih mengeksplorasi peran teman sebaya dalam proses pembelajaran ini, baik
untuk meningkatkan efikasi diri dalam menulis maupun meningkatkan

performa menulis.
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